ABSTRAK

Linda Melinda: Penundaan Pembagian Harta Waris Menurut Hukum
Islam Dan Implikasinya Terhadap Ahli Waris Studi Kasus Di Kecamatan Cibadak
Kabupaten Sukabumi

Penundaan pembagian harta waris merupakan fenomena yang sering terjadi
di masyarakat, termasuk di Kecamatan Cibadak Kabupaten Sukabumi. Penundaan
ini seringkali menjadi masalah yang kompleks dan berdampak signifikan terhadap
ahli waris baik secara ekonomi, sosial, maupun psikologis. Oleh karena itu
penelitian ini penting dilakukan untuk memahami lebih dalam tentang penundaan
pembagian harta waris menurut hukum Islam dan implikasinya terhadap ahli waris.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti faktor-faktor yang menyebabkan
penundaan pembagian harta waris di Kecamatan Cibadak Kabupaten Sukabumi,
mengetahui dampaknya serta bagaimana pandangan hukum Islamnya.

Kerangka berpikir penelitian ini didasarkan pada teori maslahah, teori
keadilan, dan teori konflik. Teori maslahah digunakan untuk menganalisis apakah
penundaan pembagian harta waris bisa membawa kemanfaatan bagi ahli waris atau
tidak. Teori keadilan digunakan untuk menganalisis bagaimana pembagian harta
waris yang adil dan proporsional, teori konflik digunakan untuk memahami
bagaimana sengketa antara ahli waris dapat terjadi.

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris yaitu
menggabungkan analisis hukum islam tentang kewarisan dengan praktiknya yang
ada di masyarakat Kecamatan Cibadak Kabupaten Sukabumi untuk memahami
hukum penundaan pembagian harta waris menurut hukum Islam dan implikasinya
terhadap ahli waris dengan pendekatan studi kasus, melibatkan wawancara dengan
ahli waris dan tokoh masyarakat.

Hasil dari penelitian ini, bahwa penundaan pembagian harta waris di
Kecamatan Cibadak Kabupaten Sukabumi dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara
lain penguasaan fisik dan administratif harta oleh sebagian ahli waris, adanya
amanat pewaris yang menunda pembagian, pemanfaatan aset warisan sebagai
tempat tinggal dan sumber penghasilan, lemahnya transparansi pengelolaan,
kuatnya budaya patriarki, serta rendahnya kesadaran hukum kewarisan. Praktik
tersebut menimbulkan implikasi serius berupa tertahannya hak ekonomi ahli waris,
terganggunya keharmonisan hubungan kekeluargaan, tidak terpenuhinya keadilan
dan kepastian hak waris, serta ketiadaan kepastian hukum. Dari perspektif hukum
Islam, penundaan tersebut bertentangan dengan prinsip kewarisan, karena sejak
pewaris wafat harta peninggalan wajib segera dibagikan kepada ahli waris sesuai
asas ijbari, demi menjaga keadilan, kemaslahatan, dan mencegah kemudaratan
serta konflik berkepanjangan dalam keluarga.



ABSTRACT

Linda Melinda: Postponement of Inheritance Distribution According to Islamic
Law and Its Implications for Heirs: A Case Study in Cibadak District, Sukabumi
Regency

Delays in inheritance distribution are a common phenomenon in society,
including in Cibadak District, Sukabumi Regency. This delay often becomes a
complex problem and has a significant impact on heirs, both economically, socially,
and psychologically. Therefore, this research is important to better understand the
delay in inheritance distribution according to Islamic law and its implications for
heirs.

This study aims to examine the factors causing delays in inheritance
distribution in Cibadak District, Sukabumi Regency, determine its impact, and
examine the perspectives of Islamic law.

The framework of this research is based on the theories of maslahah, justice,
and conflict. Maslahah theory is used to analyze whether delays in inheritance
distribution benefit the heirs. Justice theory is used to analyze how to distribute
inheritance fairly and proportionally, and conflict theory is used to understand how
disputes between heirs can arise.

The research method used is empirical juridical, combining an analysis of
Islamic law on inheritance with existing practices in the Cibadak District, Sukabumi
Regency. This study aims to understand the Islamic law on delaying inheritance
distribution and its implications for heirs. This approach involves case studies and
interviews with heirs and community leaders.

The findings of this study indicate that the delay in the distribution of
inheritance in Cibadak District, Sukabumi Regency, is influenced by various
factors, including the physical and administrative control of inherited assets by
certain heirs, the existence of the testator’s mandate to postpone distribution, the
use of inherited assets as residences and sources of livelihood, weak transparency
in asset management, the strong influence of patriarchal culture, and a low level of
legal awareness regarding inheritance law. These practices result in serious
implications, such as the suspension of the heirs’ economic rights, the disruption of
family harmony, the failure to fulfill justice and legal certainty in inheritance rights,
and the absence of legal certainty in inheritance settlement. From the perspective
of Islamic law, such delays contradict the fundamental principles of inheritance, as
upon the death of the decedent, the estate must be distributed immediately to the
rightful heirs in accordance with the ijbari principle, in order to uphold justice,
preserve public interest (maslahah), and prevent harm and prolonged familial
conflict.
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